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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UU no.20 tahun 2003 mendefinisikan pembelajaranahdaroses
interaksi siswa (peserta didik) dengan pendidik slanber belajar pada suatu
lingkungan belajar.

Dengan berpegang pada konsep pembelajaran dalarsespro
pendidikan maka diharapkan setiap siswa maupun dapat senantiasa
belajar dan menemukan sendiri maupun atas banttearg dain konsep-
konsep yang dipelajari. Oleh karena itu maka difkéumn beragam metode
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan @enaah dan hasil
belajar siswa.

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingelaj& adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perulysdn diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil proses belajar mengajat dépnjukkan dalam
berbagai bentuk seperti, berubah pengetahuanngakdean, pemahaman,
sikap tingkah lakunya, dan kemampuanhya.

Dalam proses belajar mengajar, tujuan pengajaramipakan salah
satu komponen yang penting. Tujuan yang ingin dicdplam proses tersebut
meliputi aspek-aspek kognitif, afektif, psikomottan kemampuan interaktif.
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam suatisgs belajar mengajar
secara efektif dan efisien, maka seorang pengagmatlya akan memilih
metode dan media yang secara nalar diperkirakat tepjuk menyampaikan
suatu topik yang sedang dibafias.

Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru siswma di

sekolah diperoleh pembelajaran yang ada cenderongton, hanya ceramah

'Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2008), him. 28.

“Winata Putra Udin S., dkkSrategi Belajar Mengajar IPA, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2001), him. 215



saja sehingga proses pembelajaran hanya berjdlamarsdn saja. Disini dapat
diketahui bahwa rendahnya penguasaan siswa terlradtgri biologi pada
umumnya disebabkan oleh beberapa hal, antara keémauan siswa dalam
mata pelajaran biologi masih rendah, dikarenakan dalam kegiatan belajar
mengajar menggunakan metode atau langkah-langkah ligang bervariasi
dan monoton, sehingga siswa tidak tertarik padaemaembelajaran yang
diajarkan. Kemampuan berfikir siswa kurang berkemgbkarena guru tidak
merangsang siswa untuk berfikir kreatif dalam lzelaj

Hal tersebut merupakan tantangan bagi pelaku pigadikhususnya
guru mata pelajaran biologi. Untuk itu harus dicsgbab akibatnya demi
tercapainya tujuan pengajaran dan sekaligus meaikgk hasil belajar siswa.
Dan salah satu upaya yang dapat ditempuh adalaterapk@an metode
pembelajaran aktifole playing (bermain peran).

Metoderole playing (bermain peran) adalah pembelajaran dengan cara
seolah-olah berada dalam situasi untuk memperoleituspemahaman
tentang suatu konsePole playing (bermain peran) termasuk dalam bermain
yang diarahkaf.Untuk melakukarrole playing (bermain peran) sebelumnya
siswa harus memiliki pengetahuan awal agar dapagetahui karakter dari
peran yang akan dimainkannya. Tugas guru dalamataygrole playing
(bermain peran) di kelas sangatlah penting dimamau dnarus berperan
sebagai pengamat, sebagai model, melakukan evatlasi melakukan
perencanaah.

Metoderole playing (bermain peran) banyak melibatkan siswa untuk
beraktivitas dalam pembelajaran dan akan menciptakaasana yang
menggembirakan sehingga siswa senang dan antusiasn dnmengikuti
pembelajaran. Dengan demikian kesan yang didapaikama tentang materi
pelajaran yang sedang dipelajari akan lebih kuatgypada akhirnya dapat

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
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Mata pelajaran biologi merupakan mata pelajarangysnlit bagi
sebagian besar siswa MTs Negeri Karang Tengah Demak ini dapat
diketahui dari hasil ulangan harian siswa yang mesindah. Selain itu dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru biashagya menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab saja, hal ini dapatyebabkan suasana
belajar menjadi kurang menyenangkan sehingga nadaat motivasi siswa
dalam belajar biologi berkurang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pemgis imengetahui
secara komprehensif tentang peningkatan hasil asel@gwa pada materi
sistem pencernaan melalui penerapan pembelajatdnralle playing, untuk
mengkaji lebih lanjut melalui skripsi yang berjudMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN AKTIF ROLE PLAYING UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN D
KELAS VIl MTs NEGERI KARANG TENGAH DEMAK.”

B. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang penafslean judul
skripsi, beberapa istilah yang perlu penulis tegaskisini antara lain:
1. Implementasi
Implementasi dalam kamus besar bahasa indonesiartibe
pelaksanaan atau perencanaamplementasi di sini merupakan aplikasi
atau penerapan yang berasal dari teori yang kemutitarapkan pada
lapangan, sehingga dari permasalahan yang adaraaghasilkan sebuah
kesimpulan realitas.
2. Pembelajaran Aktif
Pembelajaran atau pengajaran sendiri adalah isieloakajar dan
mengajar. Pengajaran berlangsung sebagai suatuesprasaling

mempengaruhi antara guru dan siswa. Diantara kgdudardapat
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hubungan atau komunikasi interaksjadi Pembelajaran aktif adalah
segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan di@ngeran secara
aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri bailardabentuk interaksi
antar siswa maupun siswa dengan pengajar dalanegppEmbelajaran
tersebut. Istilah yang sekarang ada dan memiliki esensi ysama
dengan pembelajaran aktif adalah PAKEM atau perndrala aktif,
efektif, dan menyenangkan. Istilah ini ada dalamgka peningkatan
mutu pendidikan manajemen berbasis sekolah (MBS).
3. Roleplaying (Bermain Peran)

Role playing (bermain peran) dan metode sosiodrama dapat
dikatakan sama artinya, dan dalam pemakaiannyagsdrisilihgantikan.
Sosiodrama pada dasarnya mendramatisasikan tinggdaln dalam
hubungannya dengan masalah sosiSledangkan dalam metodele
playing pembelajaran biologi ini adalah suatu metode memndaynsep
dalam sistem organ. Di sini hendaknya murid dilk@sempatan untuk
berinisiatif dan kreatif serta diberi bimbingan watinnya agar lebih
berhasil'°

4. Hasil Belajar

Hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku pada uidividu
berkat adanya interaksi antara individu dan individdengan
lingkungannya. Perubahan ini berarti bahwa sesgmatelah mengalami
proses belajar, akan mengalami perubahan tingkkh, lbaik aspek
pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspekngaplisalnya dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadngerti , dari ragu

menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan. dfiat keberhasilan
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dalam belajar diantaranya ditandai dengan terjadpgrubahan tingkah
laku pada diri individu yang belajat.
5. Sistem Pencernaan Manusia

Sistem pencernaan manusia adalah materi pada nretdgrpn
biologi yang diajarkan kepada siswa kelas VIII Sdfau MTs pada
semester gasal.

Sistem pencernaan atau sistgastroinstestin, adalah sistem organ
dalam hewan multisel yang menerima makanan, meaicganmenjadi
energi dan nutrien, serta mengeluarkan sisa dasiegrtersebdt.

Pencernaan makanan merupakan suatu proses mengakahan
menjadi sari-sari makanan agar dapat diangkut deeh atau sistem

limfe, agar dapat dimanfaatkan oleh sel-sel tuuh.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran aktible playing untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sigiencternaan di kelas
VIII MTs Negeri KarangTengah Demak?

2. Bagaimana keaktifan siswa mengikuti pelajaran Ilgiol@da materi sistem
pencernaan dengan metaae playing di kelas VIII MTs Negeri Karang
Tengah Demak?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas tujuan penelitigakan kelas
(PTK) ini adalah:
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1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran aidié playing dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sigiencternaan di kelas

VIII MTs Negeri KarangTengah Demak.

2. Untuk mengetahui keaktifan siswa mengikuti pelajat@iologi pada

materi sistem pencernaan dengan metatie playing di kelas VIII MTs

Negeri Karang Tengah Demak.

E. Manfaat Penditian

Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Bagi Pendliti

Dapat memberikan pengalaman kepada peneliti tenpangnan

pembelajaran aktifole playing untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain itu, skripsi ini sebagai persyaratan mersg@kan studi di Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang.

2. Manfaat Bagi Siswa

a.

Memudahkan siswa dalam memahami konsep sistem npeace

b. Meningkatkan kreativitas siswa.

c. Siswa termotivasi untuk belajar biologi.

d.

e. Memberikan suasana kelas yang menyenangkan sehisggea

Memberikan pengalaman baru pada siswa dalam belajar

tertarik dan antusias dalam mengikuti pelajaran.
Melatih siswa untuk belajar aktif dengan menumbuh#aya kreatif

siswa.

3. Manfaat Bagi Guru

a.

Memperoleh pengetahuan baru tentang penerapan enetod
pembelajaramole playing.
Termotivasi untuk lebih meningkatkan kinerja dan

keprofesionalismeannya dalam kegiatan belajar manga



c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakanageb salah satu
metode pembelajaran dalam usaha meningkatkan besilar siswa

khususnya pada mata pelajaran biologi.

4. Manfaat Bagi Sekolah
a. Memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembaelajdniologi
siswa kelas VIII.

b. Mengoptimalkan hasil belajar siswa kelas VIII.



